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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Gambaran Hasil Belajar Pre-Test Peserta Didik Kelas Kontrol Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di MTsN 7 Agam 

       Berdasarkan hasil analisis data pre-test kelas kontrol, diketahui 

bahwa peserta didik memperoleh nilai pada interval 40-47 berjumlah 3 

peserta didik pada taraf  10,00%. Interval 48-55 berjumlah 9 peserta 

didik pada taraf 30,00%. Interval 56-63 berjumlah 8 peserta didik pada 

taraf 26,67%. Interval 64-71 berjumlah 6 peserta didik pada taraf 

20,00%. Interval 72-79 berjumlah 1 peserta didik pada taraf 3,33%. 

Interval 80-87 berjumlah 3 peserta didik pada taraf 10,00%. Secara 

statistik, rata-rata (mean) nilai pre-test kelas kontrol adalah 59,83. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75. 

2. Gambaran Hasil Belajar Post-Test Peserta Didik Kelas Kontrol Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di MTsN 7 Agam 

       Berdasarkan hasil analisis data post-test kelas kontrol, diketahui 

bahwa peserta didik memperoleh nilai pada interval 40-48 berjumlah 2 

peserta didik pada taraf  6,67%. Interval 49-57 berjumlah 3 peserta didik 

pada taraf 10,00%. Interval 58-66 berjumlah 9 peserta didik pada taraf 

30,00%. Interval 67-75 berjumlah 9 peserta didik pada taraf 30,00%. 
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Interval 76-84 berjumlah 3 peserta didik pada taraf 10,00%. Interval 85-

93 berjumlah 4 peserta didik pada taraf 13,33%. Secara statistik, rata-

rata (mean) nilai pre-test kelas kontrol adalah 67,87. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75. 

3. Gambaran Hasil Belajar Pre-Test Peserta Didik Kelas Eksperimen Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di MTsN 7 Agam 

        Berdasarkan hasil analisis data pre-test kelas eksperimen, diketahui 

bahwa peserta didik memperoleh nilai pada interval 40-47 berjumlah 8 

peserta didik pada taraf  26,67%. Interval 48-55 berjumlah 6 peserta 

didik pada taraf 20,00%. Interval 56-63 berjumlah 5 peserta didik pada 

taraf 16,67%. Interval 64-71 berjumlah 7 peserta didik pada taraf 

23,33%. Interval 72-79 berjumlah 1 peserta didik pada taraf 3,33%. 

Interval 80-87 berjumlah 3 peserta didik pada taraf 10,00%. Secara 

statistik, rata-rata (mean) nilai pre-test kelas kontrol adalah 57,53. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75. 

4. Gambaran Hasil Belajar Post-Test Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di MTsN 7 Agam 

       Berdasarkan hasil analisis data post-test kelas eksperimen, 

diketahui bahwa peserta didik memperoleh nilai pada interval 60-65 

berjumlah 3 peserta didik pada taraf  10,00%. Interval 66-71 berjumlah 

5 peserta didik pada taraf 16,67%. Interval 72-77 berjumlah 2 peserta 
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didik pada taraf 6,66%. Interval 78-83 berjumlah 9 peserta didik pada 

taraf 30,00%. Interval 84-89 berjumlah 6 peserta didik pada taraf 

20,00%. Interval 90-95 berjumlah 5 peserta didik pada taraf 16,67%. 

Secara statistik, rata-rata (mean) nilai pre-test kelas kontrol adalah 

78,87. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik sudah 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75. 

5. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan 

Media Question Card Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII 

MTsN 7Agam 

       Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan bantuan Software  

SPSS 22 maka diperoleh sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,001 artinya 0,001 

< 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh 

yang signifikan antara hasil belajar Akidah Akhlak kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  

       Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan 

Media Question Card terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di MTsN 7 Agam  
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B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN 7 Agam, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak 

diharapkan lebih kreatif dan inovatif merancang pembelajaran agar 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, pendidik harus mampu 

menggunakan beberapa variasi metode pembelajaran pemahaman 

peserta didik meningkat 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) yang dapat dikolaborasikan 

3. Bagi sekolah, dapat memberikan dukungan serta masukan kepada 

pendidik agar menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) berbantuan media question card. 

Langkah ini diharapkan menjadikan kegiatan belajar mengajar di kelas 

lebih dinamis, inovatif, tepat sasaran, dan menyenangkan, sehingga 

dapat mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar peserta didik 

sekaligus menjadi upaya peningkatan kualitas penyelenggaraan 

madrasah  

4. Bagi Pembaca, diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

salah satu wadah untuk memperkaya wawasan yang dimiliki 
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